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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

. Luka bakar merupakan suatu keadaan dimana terjadinya kerusakan atau
kehilangan jaringan disebabkan oleh adanya kontak dengan sumber yang memiliki
suhu yang sangat tinggi seperti api, air panas, bahan kimia, listrik, dan radiasi
(Moenadjat, 2009). Menurut World Health Organization (WHO), luka bakar
menduduki peringkat kesembilan dalam peringkat kematian secara keseluruhan
bagi yang berusia 5-14 tahun dengan estimasi sebanyak 41.575 kematian,
peringkat ke-15 bagi yang berusia 15-29 tahun dengan estimasi sebanyak 49.067
kematian, dan peringkat ke-15 untuk orang yang berusia 0-4 tahun dengan
estimasi sebanyak 62.655 kematian. Selain itu, luka bakar menjadi peringkat
ketujuh cedera yang paling sering terjadi di dunia dan besarnya kematian yang
diakibatkan oleh luka bakar diestimasikan sebesar 5% dari total cedera yang
terjadi (Anisah,2019).

Luka bakar menurut tingkat keparahan luka dan kondisi pasien, terdiri atas
derajat I, 11A, 11B dan Ill. Persentase kejadian luka bakar didominasi oleh luka
bakar derajat 11A sebesar 73% dibandingkan dengan derajat | sebesar 17% dan
derajat 111 sebesar 10% (Sabarahi, 2010). Kerusakan pada daerah epidermis serta
lapisan atas dermis dan cedera pada bagian dermis yang lebih dangkal yang
disertai dengan adanya reaksi inflamasi dapat diakibatkan oleh luka bakar derajat
A (Tiwari, 2012).

Penyembuhan luka bakar merupakan suatu bentuk proses usaha untuk
memperbaiki kerusakan yang terjadi. Fase penyembuhan luka bakar melalui
beragam proses seluler seperti regenerasi sel, poliferasi sel, dan pembentukan
kolagen. Proses penyembuhan luka terdiri dari 3 fase yaitu inflamasi, poliferasi
dan masturasi. Untuk dapat mencapai fase poliferasi dan maturasi diperlukan
percepatan capaian fase inflamasi yang efektif yang dapat ditunjang dengan
penggunaan terapi antiinflamasi. Inflamasi ditandai dengan adanya bengkak,



nyeri, panas, fungsiolasea, dan kemerahan atau eritema. Eritema atau kemerahan
merupakan manifestasi fisiologis tubuh terhadap luka yang paling mudah
diobserfasi dengan tanda-tanda yang lain (Andriawan, 2014).

Pengobatan luka bakar itu sendiri dapat dilakukan dengan cara
menggunakan obat tradisional disamping pengobatan dengan menggunakan obat
modern. Penggunaan bahan alam sebagai obat tradisional di Indonesia telah
dilakukan turun-temurun (Sari, 2006). Berbagai penelitian terhadap tumbuhan
obat di Indonesia telah banyak dilakukan dan menunjukkan banyak sekali
tumbuhan di Indonesia yang memiliki khasiat sebagai obat. Indonesia merupakan
negara yang memiliki kekayaan sumber daya alam yang sangat beragam, salah
satunya adalah keanekaragaman hayati. Pengobatan menggunakan tamanan obat
atau herbal juga memiliki kelebihan yaitu tidak menimbulkan efek samping yang

terlalu tinggi jika dibandingkan dengan obat medis (Kumar, et al., 2010).

Salah satu tumbuhan obat yang dapat digunakan sebagai obat tradisional
adalah bunga telang (Clitoria ternatea L). Bunga telang merupakan tanaman jenis
kacang-kacangan yang merambat di hutan, perkarangan rumah, bahkan sering
dilihat dipinggir sawah, serta tumbuh subur di bawah sinar matahari dan mudah
untuk ditanam. Menurut penelitian yang telah dilakukan, bunga telang
mengandung senyawa kimia seperti flavonoid, alkaloid, terpenoid, tannin,
saponin, dan antosianin. Dimana kandungan senyawa tersebut memiliki khasiat
sebagai antimokrba, obat cacing atau agen antiparasit dan insektisidal, obat
demam dan pereda nyeri, antikanker, antioksidan, imunomodulator dan dapat

digunakan dalam pengobatan luka (Al Sanafi, 2016).

Senyawa yang berperan pada proses penyembuhan luka bakar diantaranya
alkaloid, saponin, flavonoid dan tannin. Alkaloid memiliki kemampuan sebagai
antibakteri. Mekanisme yang diduga adalah dengan cara mengganggu komponen
penyusun peptidoglikan pada sel bakteri, sehingga lapisan dinding sel tidak
terbentuk secara utuh dan menyebabkan kematian sel tersebut (Juliantina et al,
2009). Flavonoid mempunyai efek antioksidan, antimikrobial, antikanker, dan



efek antiinflamasi (Hamalainein, 2007). Dengan adanya efek antiinflamasi ini
maka pada fase penyembuhan luka khususnya fase inflamasi akan berlangsung
cepat sehingga akan cepat memasuki fase proliferase dimana pada proliferase
terjadi pembentukan jaringan granulasi, proliferasi dan migrasi sel epitel,
fibroblast dan sel endothelial dimana proses ini tergantung pada metabolic,
konsentrasi oksigen dan faktor pertumbuhan. Inflamasi yang luas pada luka bakar
menyebabkan hilangnya oksigen radikal bebas, aktivitas flavonoid dalam
mempercepat proses penyembuhan luka didukung juga oleh mekanisme
antioksidan dalam melakukan penghambatan radikal bebas (Suriadi, 2004).
Saponin mempunyai kemampuan sebagai pembersih dan mampu memacu
pembentukan kolagen. Saponin bekerja sebagai antibakteri dengan mengganggu
stabilitas membrane sel bakteri sehingga menyebabkan sel bakteri yang
mengganggu permeabilitas membrane sel bakteri, yang mengakibatkan kerusakan
membrane sel menyebabkan keluarnya berbagai komponen penting dari dalam sel
bakteri yaitu protein, asam nukleat dan nukleotida.

Luka bakar secara normal melalui masa penyembuhan selama kurang lebih
14 hari. Proses penyembuhan dapat dipercepat dengan memperpendek proses
inflamasi sehingga proses penyembuhan dapat dipercepat. Bunga telang sebagai
agen antiinflamasi mempunyai efek potensi untuk memperpendek proses
inflamasi seperti pada hasil penelitian oleh (Indrayani, 2020), sehingga diharapkan
dapat meminimalkan timbulnya inflamasi terutama eritema pada kulit akibat luka
bakar derajat 11 A. Dalam hal ini, eritema mudah diobservasi secara makroskopis
dibandingkan dengan tanda-tanda inflamasi yang lain. Oleh karena itu, peneliti
tertarik untuk mengetahui uji aktivitas ekstrak etanol bunga telang (Clioria
ternatea L)terhadap penyembuhan Iluka bakar pada kelinci (Oryctolagus

Cuniculus).



B. Rumusan Masalah
Apakah ekstrak etanol bunga telang memiliki aktivitas terhadap proses
penyembuhan luka bakar derajat I1A pada kelinci?
Pada dosis berapa ekstrak etanol 70% bunga telang efektif terhadap

penyembuhan luka bakar derajat 1A pada kelinci?

C. Tujuan
Untuk mengetahui adanya aktivitas pemberian ekstrak etanol bunga telang
terhadap penyembuhan luka bakar.
Untuk mengetahui pada dosis berapa ekstrak etanol 70% bunga telang efektif

dalam penyembuhan luka bakar derajat I1A pada kelinci.

D. Kegunaan Penelitian
Memberikan informasi kepada masyarakat luas tentang khasiat ekstrak etanol
bunga telang sebagai penyembuhan luka bakar
Memberikan informasi kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan sebuah
penelitian tentang teknologi formulasi sediaan dari ekstrak etanol bunga

telang sebagai penyembuhan luka bakar derajat 11 A



